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ABSTRAK

HUBUNGAN FAKTOR SOSIAL EKONOMI TERHADAP TINGKAT
PRODUKSI USAHATANI PADI DI DESA MARGODADI, KECAMATAN
AMBARAWA, KABUPATEN PRINGSEWU, PROVINSI LAMPUNG

Oleh

DERBY PARNINGOTAN KALOKO

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara faktor-faktor sosial
ekonomi dengan tingkat produksi usahatani padi di Desa Margodadi, Kecamatan
Ambarawa, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. Faktor-faktor sosial
ekonomi yang dikaji meliputi umur, tingkat pendidikan, pengalaman bertani,
intensitas penyuluhan, jumlah tenaga kerja, peran kelompok tani, luas lahan, jumlah
tanggungan keluarga, dan modal. Pendekatan yang digunakan adalah metode
kuantitatif dengan analisis korelasi Spearman terhadap 43 orang responden. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hanya tiga variabel yang memiliki hubungan
signifikan terhadap produksi usahatani padi, yaitu tenaga kerja, luas lahan, dan
modal, dengan arah hubungan yang positif. Sementara itu, variabel sosial lainnya
seperti umur, pendidikan, dan penyuluhan tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan secara statistik. Meskipun secara deskriptif beberapa variabel memiliki
nilai yang tinggi, minimnya pertemuan kelompok tani dan lemahnya dukungan
penyuluhan menjadi penghambat keterkaitan yang kuat. Temuan ini menegaskan
bahwa faktor produksi langsung lebih berhubungan terhadap pencapaian produksi,
sedangkan faktor sosial memerlukan penguatan kelembagaan, strategi komunikasi
yang efektif, dan intensifikasi pendampingan teknis yang berkelanjutan.

Kata kunci: Pertanian, petani, sosial ekonomi, produksi padi.



ABSTRACT

SOCIOLECONOMIC FACTORS AND THEIR RELATIONSHIP TO RICE
FARMING PRODUCTION IN MARGODADI VILLAGE, LAMPUNG
PROVINCE

BY

DERBY PARNINGOTAN KALOKO

This study aims to analyze the relationship between socio-economic factors and the
level of rice farming production in Margodadi Village, Ambarawa Subdistrict,
Pringsewu Regency, Lampung Province. The socio-economic factors examined
include age, education level, farming experience, extension service intensity, labor,
the role of farmer groups, land size, number of family dependents, and capital. The
research employed a quantitative approach with Spearman correlation analysis on
43 respondents. The results showed that only three variables had a significant
relationship with rice farming production: labor, land size, and capital, all with a
positive correlation. Meanwhile, other social variables such as age, education, and
extension service did not show statistically significant relationships. Although some
variables had high descriptive scores, the infrequent farmer group meetings and
weak extension support hindered stronger linkages. These findings confirm that
direct production factors have greater influence on output achievement, while
social aspects require stronger institutional support, effective communication
strategies, and more intensive and continuous technical assistance to produce
tangible impacts on farmers' production performance.

Keywords: Agriculture, farmers, socioeconomic, rice production..
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara berkembang memiliki produktivitas pertanian yang
sangat rendah dengan total produksi sebesar 53.142.726, 65 ton/tahun. Hal
ini berdampak nyata terhadap situasi perekonomian nasional yaitu impor
beras meningkat, inflasi menjadi tak terkendali, kekurangan pangan dan
kesempatan kerja terbatas sehingga menimbulkan pengangguran.
Pembangunan pertanian merupakan langkah awal dalam strategi
pembangunan nasional jangka panjang. Pembangunan pertanian
menghendaki pertanian yang dinamis yaitu pertanian yang bercirikan antara
lain dengan penggunaan teknologi baru yang berlangsung secara terus-
menerus, berkesinambungan dan peran serta petani dan keluarganya dalam

melaksanakan kegiatan usahataninya (Ginting dan Andari, 2020).

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting dan strategis, bukan
hanya terkait pada sektor ekonomi melainkan j uga pada sosial dan politik.
Produksi pertanian (khususnya pangan) bukan hanya kebutuhan pokok bagi
kebutuhan hidup manusia, tetapi juga menjadi kebutuhan pokok bagi sektor
lainnya seperti sosial dan politik. Hal tersebut disebabkan komoditi pangan,
jika persediaannya tidak mencukupi, tidak hanya berdampak pada sektor
ekonomi saja, tetapi berdampak juga terhadap tersedianya gejolak sosial dan
politik. Di samping adanya tuntutan penyediaan komoditi pangan yang
cukup, di sisi lain sektor pertanian dihadapkan pada suatu kenyataan semakin
menurunnya faktor produksi terutama lahan. Untuk menghadapi dua

kenyataan yang kontradiktif tersebut, perlu upaya-upaya yang harus



dilakukan untuk tetap meningkatkan produksi pangan. Upaya-upaya yang
dapat dilakukan seperti upaya penggunaan teknologi dengan proses
mekanisasi dan penemuan varietas unggul, upaya penambahan input, dan

upaya-upaya melalui kebijakan (Sutikno dan Maryunandi, 2006).

Menurut Saragih.J. F (2017) Aspek sosial dan ekologi secara bersamaan
berperan penting dalam usahatani yang dilakukan. Aspek ekologi memiliki
multiperan, yaitu peningkatan kuantitas produksi, peningkatan kualitas dan
keberlanjutan lingkungan. Faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi
agribisnis tidak saja ditentukan oleh kemampuan manajerial dari petani yang
lebih banyak diukur dari kemampuan petani untuk memutuskan besaran input
produksi yang akan digunakan. Masalahnya adalah apakah petani telah
mengerti dan mampu mengalokasikan secara optimal semua faktor produksi

yang ada dalam proses produksi agribisnisnya.

Pembangunan pertanian erat kaitannya dengan kehidupan petani, yang
umumnya tinggal di wilayah perdesaan dan menghadapi berbagai
keterbatasan sosial ekonomi, seperti rendahnya pendidikan, akses modal
terbatas, serta minimnya keterampilan teknis dan manajerial. Efektivitas
pembangunan pertanian sangat ditentukan oleh keterlibatan aktif petani dalam

usahatani yang produktif dan berkelanjutan (Saragih. J. F, 2017).

Faktor-faktor sosial ekonomi seperti pendidikan, umur , modal, serta
keikutsertaan dalam kelompok tani, peranan penyuluh, dan jumlah tangungan
keluarga sangat mempengaruhi keberhasilan usahatani. Tingginya produksi
tidak selalu berarti pendapatan petani meningkat, karena aspek distribusi,
harga jual, dan keberlanjutan usaha juga turut menentukan (Kartasapoetra,
2014). Oleh sebab itu, keberhasilan produksi padi sangat ditentukan oleh
kemampuan petani dalam mengalokasikan sumber daya produksi secara
optimal, yang sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi masing-

masing.

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi yang berkontribusi terhadap
pemenuhan kebutuhan padi di Indonesia. Provinsi Lampung memiliki

penyebaran luas lahan tanaman padi yang tersebar di seluruh kabupaten.



Terdapat beberapa cara dalam pengembangan budidaya padi di Lampung,
diantaranya dengan cara organik maupun nonorganik. Rata-rata masyarakat di
semua kabupaten menanam padi dengan budidaya non-organik atau masih
menggunakan bahan-bahan kimia. Provinsi dengan produksi tertinggi di

Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Produksi, luas lahan, dan produktivitas padi sawah di Indonesia

tahun 2023
Provinsi Produksi Luas lahan Produktivitas
(ton) (ha) ( ton/ha)
Sulawesi Selatan 4.876.386,11 978.193 5,03
Sumatera Selatan 2.832.773,92 551.242 5,61
Sumatera Utara 2.087.474,15 400.301 5,14
Jawa Timur 9.170.661,33 1.761.882 5,71
Jawa Tengah 9.084.107,53 1.684.746 5,53
Jawa Barat 9.140.039,20 1.613.829 5,77
Lampung 2.757.898,19 554.061 5,20

Sumber: BPS, 2024.

Tabel 1 memperlihatkan bahwa tingkat produksi padi sawah Provinsi
Lampung berada di urutan keempat dengan total produksi 2.757.898,19 ton,
artinya Provinsi Lampung berkontribusi sebesar 52,03 persen dari total
produksi padi sawah Indonesia yaitu 55.160.548 ton. Hal ini disebabkan
karena sektor pertanian Provinsi Lampung memiliki peran dalam
perekonomian daerah dan tanaman pangan merupakan komoditas penting
bagi Provinsi Lampung khususnya tanaman padi, karena Provinsi Lampung
merupakan salah satu lumbung padi Indonesia. Khusus subsektor tanaman
pangan menyumbangkan 52,03 persen terhadap pembentukan PDRB Provinsi
Lampung (BPS Lampung, 2024).

Peran Provinsi Lampung sebagai lumbung beras nasional sangat bergantung
pada tingkat produksi kabupaten/kota, pada Tabel 2 dapat dilihat tingkat

produksi masing-masing kabupaten/kota di Provinsi Lampung.



Tabel 2. Produksi, luas panen, dan produktivitas padi sawah provinsi

lampung tahun 2023
Kabupaten/Kota Produksi Luas panen Produktivitas
(ton) (ha) (ton/ha)
Lampung Barat 61.085,36 14.092,13 4,33
Tanggamus 150.050,00 26.996,34 5,56
Lampung Selatan 318.531,37 54.254,81 5,87
Lampung Timur 466.563,66 94.469,69 4,94
Lampung Tengah 555.127,87 113.039,74 5.91
Lampung Utara 74.123,95 17.846,72 4,36
Way Kanan 74.622,47 17.015,89 4,18
Tulang Bawang 206.880,59 55.883,33 3,70
Pesawaran 116.105,69 22.068.41 5,26
Pringsewu 124.313,76 23.041,49 5.40
Mesuji 321.762,12 78.623,89 4,09
Tulang Bawang Barat 30.074,51 6.359,02 4,73
Bandar lampung 2.611,37 523,07 4,99
Pesisir Barat 62.806,50 12.808,37 4,90
Metro 40.254,07 1.038,41 5,72

Sumber: BPS Provinsi lampung, 2024.

Kabupaten Pringsewu sebagai salah satu kabupaten di Provinsi Lampung yang
memiliki peran besar dalam pemenuhan kebutuhan padi di Provinsi Lampung.
Tingkat produksi padi di Kabupaten Pringsewu dapat dilihat pada Tabel 2 yaitu
sebesar 124.313,76 ton artinya sebesar 4,77 persen dari total produksi padi
sawah Provinsi Lampung disumbang oleh Kabupaten Pringsewu. Produktivitas
padi sawah di Kabupaten Pringsewu menempati urutan keempat dibandingkan

kabupaten/kota lain.

Sebagai daerah yang masih agraris, struktur perekonomian Kabupaten
Pringsewu masih didominasi oleh Sektor Pertanian, salah satunya yaitu
pertanian padi sawah. Dinas Pertanian Kabupaten Pringsewu (2024)
menegaskan bahwa kabupaten ini adalah pelopor pertanian pertanain padi sawah
di Provinsi Lampung. Total luas areal pertanian untuk padi sawah di Kabupaten

Pringsewu adalah 545,15 ha dengan produksi rata-rata sekitar 770 ton/tahun.

Namun produksi padi sawah di Kabupaten Pringsewu masih belum merata.
Pertanian memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia, terutama
sebagai sumber mata pencaharian utama bagi masyarakat pedesaan. Kabupaten

Pringsewu, Provinsi Lampung, termasuk Desa Margodadi di Kecamatan



Ambarawa, merupakan salah satu daerah yang mengandalkan pertanian padi
sebagai komoditas utamanya. Meskipun pertanian padi menjadi andalan
perekonomian daerah, namun tingkat produksi di beberapa kabupaten, termasuk
Kabupaten Ambarawa, masih belum merata dan belum mencapai potensi

optimalnya.

Faktor sosial ekonomi diduga berperan signifikan dalam memengaruhi tingkat
produksi pertanian padi di Desa Margodadi. Aspek-aspek seperti tingkat
pendidikan petani, pengalaman petani, modal dan teknologi, luas lahan, serta
keterlibatan dalam jaringan sosial dan kelompok tani semuanya memiliki
pengaruh terhadap kemampuan petani untuk mengadopsi teknologi pertanian
yang lebih efisien dan berkelanjutan, seperti sistem pertanian organik. Variasi
kondisi sosial ekonomi di kalangan petani sering kali menentukan tingkat adopsi
praktik pertanian modern dan efisiensi dalam pengelolaan lahan dan budidaya

padi.

Oleh karena itu, diperlukan penelitian mendalam untuk mengidentifikasi dan
menganalisis faktor-faktor sosial ekonomi yang memengaruhi tingkat produksi
pertanian padi di Desa Margodadi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih baik mengenai kendala yang dihadapi dan peluang untuk
meningkatkan produktivitas padi. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat
menjadi dasar untuk membuat keputusan kebijakan yang lebih efektif dalam
meningkatkan kesejahteraan petani di Kabupaten Ambarawa. Apabila produksi
padi sawah dapat ditingkatkan maka produktivitas akan meningkat karena
produktivitas merupakan rasio antara output dan input, atau rasio antara hasil
produk dengan total sumber daya yang digunakan. Petani harus memperhatikan
faktor-faktor produksi yang digunakan dalam usahatani guna meningkatkan

produksi padi secara maksimal dan menguntungkan.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut;

1. Bagaimana tingkat karakteristik petani dan tingkat produksi padi petani.
2. Apa saja faktor-faktor sosial ekonomi yang memiliki hubungan terhadap

tingkat produksi petani dalam kegiatan usaha tani di desa Margododi?.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini sebaagai berikut;

1. Untuk mengetahui tingkat karakteristik petani dan tingkat produksi padi
petani?

2. Untuk mengetahui faktor-faktor sosial ekonomi yang memiliki hubungan
terhadap tingkat produksi petani dalam kegiatan usaha tani di desa

Margododi ?

1.4 Manfaat Penelitian
1. Peneliti, sebagai salah satu bagian dari proses belajar untuk meingkatkan
kualitas dan kapabilitas peneliti.
2. Memberikan dampak positif dan kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan produksi pertanian dan kesejahteraan petani di Desa
Margodadi, serta memberikan wawasan yang berharga bagi berbagai pihak

yang terlibat dalam sektor pertanian.



I1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

2.1 Tinjauan Pustaka

A. Pertanian
Pertanian merupakan kegiatan vital yang melibatkan penanaman tanaman dan
pemeliharaan hewan untuk menghasilkan bahan pangan, serat, obat-obatan,
dan produk lain yang penting bagi kehidupan manusia. Kegiatan ini mencakup
berbagai aspek seperti budi daya tanaman, peternakan, agroforestri, perikanan,
hortikultura, dan perkebunan. Pertanian tidak hanya menyediakan sumber
pangan utama, tetapi juga menjadi tulang punggung perekonomian, terutama di
negara berkembang seperti Indonesia, serta menyediakan lapangan kerja bagi
banyak orang dan membantu menjaga keseimbangan ekosistem dan

keanekaragaman.

Faktor- saktor yang menpengaruhi dalam dunia pertanian Pertama, pendidikan
dan pelatihan berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan petani. Kedua, akses terhadap teknologi pertanian modern dapat
membantu petani meningkatkan efisiensi dan hasil produksi. Selain itu,
ketersediaan sumber daya seperti air, pupuk, dan benih berkualitas juga sangat
krusial. Dukungan kebijakan pemerintah dalam bentuk subsidi dan bantuan
teknis, serta infrastruktur yang memadai seperti jalan dan fasilitas
penyimpanan, juga memiliki pengaruh yang signifikan. Akses terhadap modal
dan kredit memungkinkan petani untuk berinvestasi dalam peralatan dan
teknologi baru. Lembaga sosial, seperti kelompok tani dan koperasi, juga

membantu dalam mendukung dan mengoordinasikan kegiatan petani.



B. Petani
Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (cetakan ketiga tahun
1990), menyatakan petani adalah orang yag mata pencahariannya bercocok
tanam. Petani identik dengan pedesaan dan begitupun sebaliknya. Badan Pusat
Statistik (BPS) pada saat Sensus Pertanian (SP) 2003 memberikan batasan
rumah tangga pertanian sebagai rumah tangga yang mengusahakan lahan untuk
berbagai kegiatan budidaya atau bukan pengguna lahan untuk berbagai
kegiatan budidaya atau bukan pengguna lahan namun memanfaatkan produk
pertaian dalam usahanya (penangkaran, memungut hasil hutan), serta berusaha
di bidang jasa pertanian (Jamal E, 2006). Berdasarkan batasan yang digunakan
BPS di atas, akan banyak dijumpai masyarakat pedesaan yang termasuk
kategori petani, karena dia memiliki lahan pertanian, namun bagian terbesar

waktu dan sumber pendapatannya berasal dari luar pertanian (Jamal E, 2006).

Sosok petani mempunyai banyak dimensi, sehingga berbagai kalangan
memberi pandangan sesuai dengan ciri-ciri yang dominan. Moore dalam
bukunya Social Origins of Dictatorship an Democracy and Peasant in the
Making of the Modern World (1995:243) mencatat tiga karakteristik petani,
yaitu: subordinasi legal, kekhususan kultural, dan pemilikan de facto atas
tanah. Secara umum pengerti an petani adalah seseorang yang bekerja untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya dari kegiatan usaha pertanian, baik berupa
usaha pertanian dibidang tanaman pangan, hortikultura, perkebunan,
peternakan, dan perikanan. Petani dalam pemikroba) untuk kepentingan
manusia. Dalam arti sempit, petani juga diartikan sebagai kegiatan
pemanfaatan sebidang lahan untuk membudidayakan jenis tanaman tertentu,
terutama yang bersifat semusim.ngertian yang luas mencakup semua usaha
kegiatan yang melibatkan pemanfaatan makhluk hidup (termasuk tanaman,

hewan dan

Wolf sebagaimana dikutip Teodor Shatin (1985) memberikan istilah pesan
untuk petani yang bercirikan; penduduk yang secara ekstensial terlibat dalam
cocok tanam dan membuat keputusan otonom tentang proses cocok tanam.
Dari aspek tempat tinggal, secara umum petani tinggal di daerah perbatasan,

dan juga di daerah-daerah pinggiran kota. Pekerjaan pokok yang dilakukan



untuk kelangsungan hidup mereka adalah di bidang pertanian. umumnya
pekerjaan petani terkait dengan penguasaan atau pemanfaatan lahan (Koto N,
2014). Mosher (1987) memberi batasan bahwa petani adalah manusia yang
bekerja memelihara tanaman dan atau hewan untuk diambil manfaatnya guna
menghasilkan pendapatan. Batasan petani menurut Departemen Pertanian
Republik Indonesia adalah pelaku utama agribisnis, baik agribisnis

monokultur, peternakan, perikanan, atau komoditas perkebunan.

Ciri-ciri masyarakat petani sebagai berikut: 1) satuan keluarga (rumah tangga)
petani adalah dasar dalam masyarakat desa yang berdimensi ganda, 2) petani
hidup dari usahatani, dengan mengolah tanah (lahan), 3) pola kebudayaan
petani berciri tradisional dan khas, dan 4) petani menduduki posisi rendah
dalam masarakat, dan mereka adalah ‘orang kecil’ terhadap masyarakat di atas-
desa. Adapun petani kecil dengan ciri-ciri sebagai berikut: 1) berusahatani
dalam tekanan penduduk lokal yang meningkat, 2) mempunyai sumberdaya
yang terbatas sehingga menciptakan tingkat hidupyang rendah, 3) bergantung
seluruhnya atau sebagaian kepada produksi yang subsistem, dan 4) kurang
memperoleh layanan kesehatan, pendidikan dan pelayanan lainnya (Koto N,

2014).

Petani sebagai sosok individu memiliki karakteristik tersendiri secara individu
yang dapat dilihat dari perilaku yang nampak dalam menjalankan kegiatan
ushatani. Undang Undang Nomor 19 tahun 2013 tentang Perlindungan dan
Pemberdayaan Petani dalam Pasal 1 ayat (3) menyatakan bahwa petani adalah
warga negara Indonesia perseorangan atau beserta keluarganya yang
melakukan usahatani di bidang tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan
atau peternakan (Koto N, 2014). Kesulitan dan tekanan ekonomi yang dialami
keluarga oetani miskin menyebabkan terbatasnya pilihan hidup. Seluruh fokus
perhatian keluarga adalah bagaimana untuk bisa bertahan hidup (Koto N,
2014).
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C. Faktor — Faktor Sosial Ekonomi Petani
A. Faktor Sosial Petani

Durkheim mengembangkan konsep masalah pokok sosiologi penting dan
kemudian diujinya melaui studi empiris. Dalam the Rule of Sosiological
Method (1895/1982) Durkheim menegaskan bahwa tugas sosiologi adalah
mempelajari apa yang ia sebut sebagai fakta-fakta sosial. Ia membayangkan
fakta sosial sebagai kekutan. Durkheim membedakan antara dua tipe fakta
sosial, yaitu material dan non-material. Dimana faktor material mencakup
segala bentuk kehidupan ekonomi masyarakat pedesaan, sedangkan non
material mencakup segala bentuk interaksi masyarakat yang dikaitkan

dengan psikologi masyarakat tani.

Sosiologi pertanian memfokuskan mempelajari tentang aspek-aspek sosial
kehidupan masyarakat pedesaan antara lain mencakup proses-proses,
interaksi yang terjadi di masyarakat pedesaan yang sebagian besar
berprofesi dalam bidang pertanian. Adapun tujuan sosiologi pertanian

adalah sebagai berikut. Sriyanti Syarif (2017) :

1. Memahami masyarakat pedesaan dan masyarakat yang berprofesi
sebagai petani dan menelaah hubungan-hubungannya.

2. Memahami dan menganalisis tingkah laku, sikap, perasaan, motif dan
kegiatan petani yang pada umumnya hidup di lingkungan pedesaan,

sehingga memperbaiki kehidupan masyarakat pedesaan pada khsusnya.

B. Faktor - Faktor Ekonomi Petani

Ilmu ekonomi pertanian mencakup analisis ekonomi dari proses produksi
(teknis), hubungan-hubungan sosial dalam produksi pertanian, serta
hubungan antara faktor-faktor produksi, hubungan antara faktor dan hasil
produksi, dan hubungan antara beberapa hasil produksi dalam satu proses
produksi, yang semuanya itu termasuk dalam wilayah ekonomi mikro. Ilmu
ekonomi pertanian juga mempelajari analisis, interpretasi, dan hubungan
persoalan-persoalan ekonomi makro. Misalnya pendapatan nasional,

konsumsi, investasi, lapangan kerja, dan pembangunan ekonomi.
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Dalam kaitannya dengan persoalan-persoalan pertanian, faktor-faktor
sosiologis, tradisi, moral, dan faktor lainnya tetap memegang peranan penting
dalam perilaku manusia, namun ekonomi pertanian tetap berusaha
mempelajari aspek-aspek ekonominya saja. Itulah sebabnya ilmu ekonomi
umum (teori ekonomi) merupakan salah satu alat utamanya. Dalam
hubungannya dengan pernginterpretasian data-data kuantitatif, ilmu ekonomi
pertanian memerlukan bantuan ilmu statistika, matematika dan logika.
(Hanafie R, 2010). Ilmu ekonomi pertanian memiliki keterkaitan dengan
ilmu sosial atau sosiologi. Oleh karena itu, yang menjadi parameter
perhitungan dalam faktor ekonomi adalah: jumlah tanggungan keluarga

(orang), luas usahatani (ha), tenaga kerja (Rp) dan modal (Rp)
. Faktor -Faktor Sosial Ekonomi Petani

Faktor sosial ekonomi berpengaruh signifikan terhadap partisipasi petani
dalam meningkatkan produktivitas pertanian Aspek sosial yang berpengaruh
meliputi umur, tingkat pendidikan, pengalaman bertani, peranan penyuluh,
peranan kelompok tani, tenaga kerja, jumlah tangungan keluarga, luas lahan.
Pendidikan petani menentukan seberapa baik mereka dapat memahami dan
menerapkan teknologi baru dan menjalankan praktik pertanian yang lebih
efisien. Pengalaman bertani yang panjang meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan praktis, memungkinkan mereka untuk mengelola lahan dan
tanaman mereka dengan lebih baik. Jaringan sosial, termasuk hubungan
dengan petani lain, penyuluh pertanian, dan organisasi terkait, memberikan
akses penting terhadap informasi dan sumber daya. Budaya dan adat istiadat
setempat juga memengaruhi cara petani mengelola pertanian mereka dan cara

mereka menerima perubahan.

Faktor ekonomi seperti pendapatan, akses terhadap kredit, harga komoditas,
dan akses ke pasar juga berperan penting. Pendapatan yang memadai
memungkinkan petani untuk berinvestasi pada peralatan, benih, pupuk, dan
teknologi baru yang meningkatkan produktivitas. Akses terhadap kredit
menyediakan modal yang dibutuhkan untuk investasi pertanian. Fluktuasi

harga komoditas di pasar dapat memengaruhi keputusan petani dalam
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produksi dan pemasaran, sementara akses yang baik ke pasar memfasilitasi

penjualan tanaman.

Dalam kaitannya dengan persoalan-persoalan pertanian, faktor-faktor seperti
luas lahan, jumlah tangungan keluarga, dan modal merupakan faktor tetap
memegang peranan penting dalam perilaku manusia, namun ekonomi
pertanian tetap berusaha mempelajari aspek-aspek ekonominya saja. Itulah
sebabnya ilmu ekonomi umum (teori ekonomi) merupakan salah satu alat
utamanya. Dalam hubungannya dengan pernginterpretasian data-data
kuantitatif, ilmu ekonomi pertanian memerlukan bantuan ilmu statistika,

matematika dan logika. (Hanafie R, 2010).

Ekonomi pertanian mencakup analisis ekonomi terhadap proses produksi
(teknis), hubungan sosial dalam produksi pertanian, serta hubungan antar
faktor produksi, hubungan antar faktor dengan hasil produksi, dan hubungan
antara beberapa hasil produksi dalam satu proses produksi, yang semuanya
termasuk dalam bidang ekonomi mikro. Ekonomi pertanian juga mempelajari
analisis, interpretasi, dan hubungan masalah ekonomi makro. Misalnya,
pendapatan nasional, konsumsi, investasi, ketenagakerjaan, dan pembangunan

ekonomi.

Infrastruktur yang baik, seperti jalan dan transportasi yang memadai, sistem
irigasi yang efisien, dan akses terhadap teknologi pertanian, juga penting.
Jalan dan infrastruktur transportasi yang baik memudahkan petani untuk
mengangkut hasil panen mereka ke pasar, sementara sistem irigasi yang baik
memastikan pasokan air yang cukup untuk tanaman. Penggunaan teknologi
pertanian, termasuk mesin dan peralatan modern, dapat meningkatkan
efisiensi dan produktivitas pertanian secara keseluruhan. Kebijakan
pemerintah juga berperan penting dalam mendukung sektor pertanian.
Program pemerintah, seperti subsidi pupuk, pelatihan, dan penyuluhan
pertanian, memberikan dukungan tambahan bagi petani. Regulasi dan

perizinan yang baik juga membantu kelancaran operasi pertanian.

Faktor lingkungan, seperti kondisi iklim dan kualitas tanah, juga berperan

penting. Perubahan iklim dan cuaca dapat memengaruhi hasil panen dan
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metode pertanian yang digunakan. Kualitas tanah yang baik sangat penting

untuk memastikan produktivitas tanaman yang tinggi.
1. Umur Petani

Umur adalah jumlah waktu yang telah berlalu sejak kelahiran seseorang
hingga titik tertentu dalam kehidupannya, biasanya diukur dalam tahun.
Umur mencerminkan tahap kehidupan seseorang dan sering digunakan
sebagai indikator dalam berbagai penelitian dan analisis sosial, ekonomi,
dan kesehatan. Umur menentukan prestasi kerja atau kinerja orang
tersebut. semakin tua umur petani maka secara fisik akan terasa berat
pekerjaannya, sehingga akan semakin turun pula prestasi kerjanya.
Namun, dalam hal tanggung jawab semakin 12 tua umur petani/tenaga
kerja tidak akan berpengaruh karena akan semakin berpengalaman

(Suratiyah, 2015).
2. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan petani autau lama pendidikan petani (tahun)
tmerupakan salah satu faktor penting dalam menerima informasi dan
inovasi teknologi khususnya yang berkaitan dengan usahatani padi.
Pendidikan pada umumnya akan mempengaruhi pola berfikir petani.
Semakin tinggi tingkat pendidikan petani maka semakin mudah
menerapkan inovasi teknologi, sehingga petani dapat meningkatkan atau

mengembangkan usahanya (Aryanto, 2016)
3. Lamanya Berusaha Tani

Lamanya dalam berusaha tani yang dilakukan oleh seoarang petani yang
dapat diukur dalam penelitian ini ditujukan kepada petani. Diukur sejak
petani mulai bertani hingga petani diwawancarai (tahun). Lamanya
bertani atau pengalaman bertani secara umum dapat mempengaruhi
pengetahuan petani terhadap teknik budidaya dalam kegiatan usahatani
yang dilakukannya. Petani yang berpengalaman dalam bertani padi
secara umum akan lebih mampu meningkatkan produktivitas

dibandingkan petani yang kurang berpengalaman.
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4. Luas Lahan

Luas lahan pertanian sangat penting untuk diketahui karena tingkat
produktivitas panen ditentukan oleh luas lahan yang digunakan dalam
bercocok tanam. Semakin luas lahan yang digunakan, semakin tinggi
pula tingkat produktivitasnya. produktivitas hasil panen padi yang akan
diperoleh. Sebaliknya, jika lahan usahatani sempit maka tingkat
produktivitas usahatani padi juga akan sedikit. Akan tetapi dengan
teknologi lahan kecil bisa saja menghasilkan produktivitas yang tinggi.
Dalam pertanian, terutama di Indonesia, faktor produksi tanah
mempunyai kedudukan penting. Menurut Mubyarto (1990), lahan
sebagai salah satu faktor produksi yang merupakan pabriknya hasil
pertanian yang mempunyai kontribusi yang cukup besar terhadap
usahatani. Besar kecilnya produksi dari usahatani antara lain dipengaruhi

oleh luas sempitnya lahan yang digunakan.
. Peran Penyuluh

Pemerintah dan Penyuluh memiliki peranan yang sangat penting dalam
perkembangan pertanian. Oleh karenanya pemerintah dan penyuluh
harus memiliki kemampuan menyusun rencana pembelajaran yang akan
diimplementasikan melalui metode dan media pembelajaran yang efektif
dan efisien sesuai dengan jumlah kebutuhan masyarakat. Penyuluh yang
baik dapat memposisikan dirinya sebagai motivator, edukator, fasilitator

dan dinamisator (Bahua, 2016).
. Jumlah Tangungan Keluarga

Jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi tingkat pekerjaan petani.
Semakin banyak anggota keluarga maka semakin aktif pula petani untuk
bekerja karena memiliki banyak tanggung jawab keluarga . Anggota
keluarga termasuk dalam tenaga kerja keluarga dalam usaha tani

(Aryanto, 2016).

Dalam penelitian ini jumlah tanggung jawab keluarga dihitung

berdasarkan jumlah anggota keluarga yang ditanggung oleh seorang
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petani. Apabila dalam satu keluarga terdapat dua orang petani atau lebih
maka jumlah tanggung jawab keluarga dapat disesuaikan dengan jumlah
anggota keluarga yang ditanggung. Namun apabila dalam satu keluarga

terdapat semua petani tetapi dalam satu sumber penggarapan sawah yang

sama maka petani hanya sebagai kepala keluarga.
. Tenaga kerja

Tenaga kerja terbagi atas dua, yaitu tenaga kerja keluarga dan tenaga kerja
luar keluarga. Ada beberapa hal yang membedakan antara tenaga kerja
keluarga dan tenaga luar keluarga antara lain yang terbagi menurut umur,
jenis kelamin, kualitas dan kegiatan kerja (prestasi kerja) . Kegiatan kerja
tenaga luar keluarga sangat dipengaruhi sistem upah, lamanya waktu
kerja, kehidupan sehari-hari, kecakapan, dan umur tenaga kerja (Ken
Suratiyah, 2015). Dalam penelitian ini, satuan pengukuran tenaga kerja
adalah rupiah (Rp). Pertanian merupakan sumber mata pencaharian bagi
banyak petani baik sebagai pemilik lahan maupun sebagai penggarap.
Gaji bagi perani merupakan imbal balik dari pemakaian faktor produksi
yang berupa sumber daya manusia. Karena itulah semakin besar tenaga

kerja yang digunakan makan semakin besar biaya yang dikeluarkan.
. Peranan oraganisasi petani

Organisasi penyuluhan pertanian ataupun organisasi petani yang ada
ditengah-tengah masyarakat desa sangat penting bagi pengembangan
peran penyuluh. Melalui organisasi penyuluhan pertanian, penyuluh
dihaapkan mampu untuk memahami latar belakang sosial budaya sasaran,
mempunyai kaitan yang erat dengan pusat-pusat informasi, melakukan
pendekatan dengan para pemimpin masyarakat, dan lain-lain. Organisasi
dibentuk dengan tujuan yang disesuaikan dengan tujuan para anggotanya

untuk meningkatkan kesejahteraan petani (Yahya, Y 2013).

Lembaga merupakan fenomena yang sangat penting dalam kehidupan
masyarakat, bukan saja karena fungsinya untuk menjaga dan

mempertahankan nilai-nilai yang sangat tinggi dalam masyarakat,
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melainkan juga berkaitan erat dengan pencapaian perlbagai kebutuhan
manusia. Terlepas dari ketepatan artinya (yang akan di uraikan tersendiri
dalam bagian berikutnya), lembaga sosial memiliki peranan yang sangat
vital dalam kehidupan masyarakat, termasuk masyarakat desa (Rahardjo,

1999).

. Modal

Modal dalam usahatai diklasifikasikan sebagai bentuk kekayaan, baik
berupa uang maupun barang yang digunakan untuk menghasilkan sesuatu
secara langsung atau tak langsung dalam suatu proses produksi.
Pembentukan modal bertujuan untuk meningkatkan produksi dan
pendapatan usahatani, serta menunjang pembentukan modal lebih lanjut.
Dalam pengembangan pertanian, ketersediaan modal dalam jumlah cukup
dan tepat waktu merupakan unsur penting dan strategis. Modal dalam
bentuk uang sangat diperlukan bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari tetapi lebih dari itu, seperti membeli sarana produksi pertanian.
misalnya, bibit, pupuk, dan lain-lain yang memungkinkan petani

melakukan proses produksi (Hanafie R, 2010).

Modal dijelaskan dalam Soekartawi dkk (2011) usahatani terdiri dari
berbagai macam yang diklasifikasikan beberapa variabel yang dapat

digolongkan sebagai modal. Beberapa macam penggolongan modal

adalah:

1. Modal untuk perbaikan usahatani, terdiri dari biaya penyusutan
bangunan dan dam; kekayaan yang mudah diuangkan (ternak, makanan
ternak, bibit, pupuk dan lain-lain); kekayaan yang terdiri dari alat-alat
pertanian (mesin, alat untuk pemeliharaan ternak dan lain-lain); dan
biaya yang dipergunakan untuk pemeliharaan (merawat atau mengganti

alat-alat, bendin, dan oli).

2. Modal yang terdiri dari mesin dan peralatan pertanian (termasuk
penyusutan, perawatan atau penggantian bila ada yang rusak); biaya

pemeliharaan ternak; makanan ternak dan lain-lain pembiayaan.
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3. Modal yang terdiri dari penyusutan mesin-mesin; pembelian makanan

ternak, pupuk dan lain-lain pembiayaan seperti bensin dan oli.

Berbagai penggolongan modal yang disebutkan diatas, pada prinsipnya

dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu:

1. Barang-barang yang tidak habis dalam sekali prodes produksi,

misalnya peralatan pertanian dan bangunan.

2. Barang-barang yang langsung habis dalam sekali proses produksi,

misalnya pupuk dan insektisida.

Dalam penelitian ini modal diukur berdasarkan hasil perhitungan dari

dana-dana (Rp) yang digunakan mulai dari persiapan lahan, pembibitan,

pemupukan hingga pemanenan.

D. Produksi Usaha Tani

Kata produksi merupakan kata serapan dari Bahasa Ingrris, yaitu

production. Dalam kamus Bahasa Indonesia, kata produksi diartikan sebagai

proses mengeluarkan hasil; penghasilan. Di samping itu terdapat dua makna

lain dari produksi yaitu hasil dan pembuatan. Pengertian produksi tersebut
mencakup segala kegiatan, termasuk prosesnya yang dapat menciptakan

hasil, penghasilan dan pembuatan (Damsar dan Indrayani, 2009).

Istilah produksi/operasi sering digunakan pada suatu perusahaan yang akan
menghasilkan output, baik barang maupun jasa, namun dalam penelitian ini
produksi dikaitkan dengan usahatani padi. Menurut Assauri S (2008)
mengatakan bahwa produksi adalah kegiatan yang mentransformasikan
masukan (input) menjadi keluaran (output), tercakup semua aktivitas atau
kegiatan yang menghasilkan barang atau jasa, serta kegiatan-kegiatan lain
yang mendukung atau menunjang usaha untuk menghasilkan produk

tersebut yang berupa barang-barang atau jasa.

Lain halnya menurut Gaspersz V (2004) mengatakan bahwa produksi
merupakan fungsi pokok dalam setiap organisasi, yang mencakup aktivitas
yang bertanggung jawab untuk menciptakan nilai tambah produk yang

merupakan output dari setiap organisasi industri itu. Produksi adalah
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transformasi faktor-faktor produksi (bahan mentah, tenaga kerja, modal dan

teknologi) menjadi hasil-hasil produksi (produk).

Dari defenisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa produksi adalah adanya
pertambahan output dari input yang diberikan yang mencakup seluruh
aktivitas baik barang maupun jasa. Seluruh aktivitas yang dimaksud adalah
mulai dari persiapan lahan, pembibitan, pemupukan, perawatan, pemanenan
hingga pemasaran. Segala aktivitas memiliki proses yang akan
menghasilkan output. Mengenai sistem produksi, Vincent dan Gaspersz
menambahkan bahwa ada beberapa karakteristik yang ada dalam produksi,

yaitu:

1. Mempunyai komponen-komponen atau elemen-elemen yang saling
berkaitan satu sama lain dan membentuk satu kesatuan yang utuh. Hal
ini berkaitan dengan komponen struktural yang membangun sistem
produksi itu.

2. Mempunyai tujuan yang mendasari keberadaannya, yaitu menghasilkan
produk (barang dan/atau jasa) berkualitas yang dapat dijual dengan
harga kompetitif di pasar.

3. Mempunyai aktivitas berupa proses transformasi nilai tambah input
menjadi output secara efektif dan efisien.

4. Mempunyai mekanisme yang mengendalikan pengoperasiannya, berupa

optimalisasi pengalokasian sumber-sumber daya.

Darmawaty (2005) menyebutkan bahwa petani cenderung mengalami
hambatan dalam mengembangkan hasil usahataninya dengan menambah
luas lahan maupun pengadaan sarana produksi. Dan bila dimungkinkan,
sampel terplih harus berasal dari daerah yang kualitasnya hampir homogen.
Bila tidak homogen, perlu diperhatikan perbedaannya, misalnya tipe tanah
(tanah dataran rendah atau tinggi, tanah yang dapat diolah untuk pertanian
atau tidak, tanah yang beririgasi atau tidak beririgasi). Tanah yang bukan
lahan pertanian tidak dimasukkan dalam analisis. Tiga parameter produksi
tersebut (tanah, tenaga kerja dan modal) menjadi input dari produksi dan

yang menjadi output adalah hasil panen sebagai produksi usahatani padi
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dalam satuan kilogram atau ton. Dalam penelitian ini yang digunakan

sebagai parameter perhitungan produksi adalah outputnya, yaitu hasil panen.

Produktivitas pertanian Mengacu pada efisiensi dan efektivitas dalam
menghasilkan output pertanian dari input yang digunakan, seperti lahan,
tenaga kerja, benih, pupuk, dan teknologi. Peningkatan produktivitas berarti
petani mampu menghasilkan lebih banyak tanaman atau produk ternak
dengan sumber daya yang sama atau bahkan lebih sedikit. Faktor-faktor
yang memengaruhi produktivitas pertanian sangat beragam, mulai dari
penggunaan teknologi dan inovasi, kualitas input, pendidikan dan pelatihan
petani, hingga akses ke modal. Teknologi modern, seperti mesin pertanian,
sistem irigasi yang efisien, dan teknologi informasi untuk pengelolaan
lahan, dapat meningkatkan produktivitas secara signifikan. Selain itu,
penggunaan benih unggul, pupuk berkualitas, dan pestisida yang efektif juga

berperan penting dalam meningkatkan hasil panen.

Pendidikan dan pelatihan berperan penting dalam membekali petani dengan
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menerapkan praktik
pertanian yang baik dan pengelolaan pertanian yang efektif. Akses ke
modal memungkinkan petani untuk membeli input berkualitas dan teknologi
modern, yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas. Kondisi tanah
dan iklim yang mendukung juga sangat memengaruhi produktivitas,
bersama dengan infrastruktur yang baik, seperti jalan, fasilitas
penyimpanan, dan pasar yang memfasilitasi distribusi hasil panen dan
mengurangi kerugian pasca panen. Kebijakan pemerintah yang mendukung
subsidi, bantuan teknis, dan program pengembangan pertanian juga

berdampak positif.

Kemampuan petani dalam mengelola lahan, tenaga kerja, dan sumber daya
lainnya secara efisien juga menjadi faktor kunci dalam meningkatkan
produktivitas pertanian. Peningkatan produktivitas pertanian tidak hanya
berdampak positif pada pendapatan petani, tetapi juga pada ketahanan
pangan dan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Oleh karena itu,

memahami dan mengatasi hambatan yang mengurangi produktivitas
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merupakan kunci untuk memajukan sektor pertanian dan meningkatkan

kesejahteraan petani.

2.2 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu memliki tujuan untuk menjadi acuan bagi peneliti dalam
menentukan teori penelitian, kemudian penelitian terdahulu berfungsi sebagai
acuan dalam penelitian dan agar tidak terjadinya kesamaan dalam penelitian.
Secara garis besar, perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu,

belum fokus kepada pertanian maupun hasil pertanian.

Beberapa penelitian terdahulu yang membahas berbagai faktor sosial
ekonomi yang menpengaruhi tingkat produksi. Penelitian tersebut membahas
beberapa kajian yang sama dengan penelitian ini, namun dalam penelitian ini
usahatani padi yang akan diteliti dipusatkan pada petani yang melakukan

kegiatan usahatani padi sawah di Kabupaten Pringsewu.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui dampak dari faktor sosial
ekonomi Petani terhadap aksesibilitas tingkat produksi yang dihasilkan pada
kegiatan usahatani padi di Kabupaten Pringsewu. Penelitian ini mengacu
pada beberapa hasil penelitian terdahulu yang terkaitdengan penelitian yang
akan dilakukan. Penelitian terdahulu diperlukan sebagai bahan referensi bagi
penulis dan pembanding antara penelitian yangdilakukan dengan sebelumnya.

Kajian-kajian penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Penelitian terdahulu

No. Nama / tahun Judul Kesimpulan
1 Nur amalia majid Pengaruh faktor Faktor sosial ekonomi
(2019) sosial ekonomi petani yang mempengaruhi
petani terhadap produksi usahatani padi
produksi usahatani dengan tingkat signifikansi
padi di desa atau kepercayaan 95%
kalukuang atau < 0,05 adalah variabel

kecamatan galesong  luas lahan usahatani
kabupaten takalar
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No. Nama / tahun Judul Kesimpulan
2 ITham Martadona. Faktor-faktor yang Karakterisik petani
(2020) mempengaruhi mempengaruhi partisipasi
partisipasi petani petani dalam keberhasilan
terhadap implementasi program
keberhasilan AUTP di Kota Padang.
implementasi Hasil uji signifikasi
program asuransi menunjukan bahwa
usahatani padi (autp) karakteristik petani
di kota padang : berpengaruh nyata
analisis sem-PLS terhadap keberhasilan
implementasi program
AUTP dengan nilai uji
2.275>2.00. Variabel
karakteristik petani yang
mempengaruhi
keberhasilan AUTP di
Kota Padang adalah umur;
tingkat pendidikan; sikap
terhadap perubahan;
pengalaman usahatani; dan
luas lahan
3 Made Artanegara Kajian faktor sosial ~ Berdasarkan analisis data
.(2016) ekonomi yang dan pembahasan dapat

mempengaruhi
produktivitas petani
asparagus di
Kecamatan Petang
Kabupaten Badung

disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut : Pelatihan,
luas lahan, jumlah tenaga
kerja, pengalaman kerja,
dan modal berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap jumlah produksi
asparagus di Kecamatan
Petang Kabupaten
Badung. Sementara, umur
berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap jumlah
produksi asparagus di
Kecamatan Petang
Kabupaten Badung.




Tabel 3. Lanjutan

22

No. Nama/Tahun

Judul

Kesimpulan

4 Khairunisa
Rangkuti DKK
(2019)

5 Rizky Putriani.
(2018)

Pengaruh faktor
sosial ekonomi
terhadap pendapatan
petani jagung

Pengaruh faktor —
faktor partisipasi
terhadap tingkat
partisipasi petani
anggota p3a dalam
kegiatan pengelolaan
saluran irigasi

berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap jumlah
produksi asparagus di
Kecamatan Petang
Kabupaten Badung.
Sedangkan pendidikan tidak
berpengaruh signifikan
terhadap jumlah produksi
asparagus di Kecamatan
Petang Kabupaten Badung.

Penelitian menunjukkan
bahwa modal, luas lahan,
tenaga kerja, pengalaman,
dan jumlah tanggungan
bersama-sama menjelaskan
96% variasi dalam
pendapatan usahatani
jagung, dengan hubungan
yang sangat erat. Luas lahan
dan tenaga kerja memiliki
pengaruh signifikan
terhadap pendapatan,
sementara modal,
pengalaman bertani, dan
jumlah tanggungan tidak.
Usahatani jagung dinilai
efisien dengan O/I Ratio
sebesar 2,73.

Tingkat Partisipasi Petani
Anggota P3A dalam
Kegiatan Pengelolaan
Irigasi di tiap tahap pada
P3A Mattirioalie (Hulu) dan
P3A Sitiroang Deceng
(Tengah) dalam kategori
Sedang, yang berarti belum
mampu mewujudkan
kesadaran penuh akan
pentingnya pengelolaan
irigasi, sedangkan Tingkat
Partisipasi pada P3A
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No.

Nama/Tahun

Judul

Kesimpulan

6

7

Hendri Metro
Purba (2005)

Harmoko Sukayad
dan Rumna (2017

Analisis pendapatan
dan faktor-faktor
yang mempengaruhi
produksi cabang
usahatani padi
ladang di Kabupaten
Karawang

Analisis pendapatan
dan faktor-faktor
sosial ekonomi yang
mempengaruhi hasil
produktivitas
pengelola usahatani
padi sawah
Kabupaten Cianjur

Usahatani padi ladang di
Desa Wanajaya tidak
menguntungkan,
ditunjukkan oleh R/C ratio
sebesar 0,76 yang lebih
kecil dari satu. Faktor
produksi yang signifikan
mempengaruhi produksi
adalah tenaga kerja luar dan
dalam keluarga, sementara
pupuk, benih, dan pestisida
tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan.
Efisiensi ekonomi dapat
dicapai dengan
menyesuaikan penggunaan
pupuk, meningkatkan
jumlah benih, mengurangi
tenaga kerja dalam
keluarga, dan meningkatkan
penggunaan pestisida.
Usahatani di Kabupaten
Cianjur, dengan total luas
lahan 841.695 m?,
menghasilkan pendapatan
bersih sebesar Rp.
964.682.989 dan tingkat
keuntungan rata-rata Rp.
1.146,12 per m?. Desa
Munjul mencatat
pendapatan tertinggi,
sedangkan Desa Cipanas
terendah. Produksi tertinggi
terjadi pada musim tanam
pertama, dengan penurunan
pada musim kedua akibat
perubahan musim dan
serangan hama. Faktor-
faktor yang secara
signifikan memengaruhi
produktivitas adalah luas
lahan, status lahan,
pendidikan, pengalaman,
tenaga kerja, modal kerja,
dan biaya tahunan
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No. Nama/ Judul Judul Kesimpulan
8 Nurlela Faktor sosial Hasil analisis degan
Machmuddin ekonomi yang menggunakan regresi linier
(2019) mempengaruhi dengan metode OLS
produksi padi diperoleh bahwa
organik di berdasarkan pengujian

Tasikmalaya social
economic factors
affecting organic rice
production in
Tasikmalaya

secara simultan (uji F),
foktor sosial ekonomi yang
berpengaruh terhadap
produksi padi organik di
Kabupaten Tasikmalaya
yaitu umur, pendidikan
formal petani, pengalaman
berusahatani padi,
pengalaman berusahatani
secara organik, luas lahan,
keaktifan petani dalam
kelompok tani, intensitas
mengikuti penyuluhan, dan
Kabupaten Tasikmalaya
yaitu umur, pendidikan
formal petani, pengalaman
berusahatani padi,
pengalaman berusahatani
secara organik, luas lahan,
keaktifan petani dalam
kelompok tani, intensitas
mengikuti penyuluhan, dan
tingkat penerapan teknologi
organik sesuai dengan
standar SNI berpengaruh
nyata terhadap produksi
padi organik. Diantara
beberapa faktor tersebut,
berdasarkan uji t, maka
diperoleh faktor yang paling
berpengaruh terhadap
produksi padi organik di
Kabupaten Tasikmalaya
adalah faktor pendidikan
formal petani (rata-rata
petani responden telah
menempuh pendidikan SD,
pengalaman berusahatani
secara organik (rata-rata 7.5




Tabel 3. Lanjutan

25

No.

Nama/Tahun

Judul

Kesimpulan

9

10

Nisa, Munfa DKK.
(2017)

Tonny Hendra
Nadeak. (2022)

Partisipasi petani
dalam program seribu
hektar sistem tanam
padi jajar legowo di
kecamatan
karangpandan
Kabupaten
Karanganyar

Analisis faktor -
faktor sosial
ekonomi yang
mempengaruhi
pendapatan petani
kentang di Desa
Semangat Kabupaten
Karo

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan tentang
partisipasi petani dalam
program seribu hektar sistem
tanam padi jajar legowo di
Kecamatan Karangpandan
Kabupaten Karanganyar, dapat
disimpulkan bahwa: Tingkat
partisipasi petani dalam
program seribu hektar sistem
tanam padi jajar legowo di
Kecamatan Karangpandan
Kabupaten Karanganyar pada
tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, dan tahap
evaluasi termasuk kategori
tinggi. Faktor sosial ekonomi
petani meliputi umur,
pendidikan formal, pendidikan
non formal, luas penguasaan
lahan, pendapatan, serta
lingkungan sosial termasuk
kategori tinggi.

Secara serempak tingkat
pendidikan (X1), luas lahan
(X2), umur (X3) dan tingkat
pendidikan (X4)
berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan
usahatani kentang (Y)
dimana diperoleh nilai F-
hitung sebesar 98,68 > F-
tabel (2,41). Secara parsial
variabel tingkat pendidikan
(XT1) dan pengalaman
bertani (X5) berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap pendapatan
usahatani kentang,
sedangkan luas lahan (X2)
dan umur (X3) berpengaruh
positif tetapi tidak
berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan
usahatani kentang.
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2.3 Kerangka Berpikir

Faktor sosial ekonomi memiliki hubungan dengan tingkat produksi pertanian
Aspek sosial yang berhubungan meliputi umur, tingkat pendidikan,
pengalaman bertani, peranan penyuluh, peranan kelompok tani, tenaga kerja,

jumlah tangungan keluarga, luas lahan. (Hanafie R, 2010).

Pendidikan petani menentukan seberapa baik mereka dapat memahami dan
menerapkan teknologi baru dan menjalankan praktik pertanian yang lebih
efisien. Pengalaman bertani yang panjang meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan praktis, memungkinkan mereka untuk mengelola lahan dan
tanaman mereka dengan lebih baik. Jaringan sosial, termasuk hubungan
dengan petani lain, penyuluh pertanian, dan organisasi terkait, memberikan
akses penting terhadap informasi dan sumber daya petani yang memiliki
hubungan dengan cara petani mengelola pertanian mereka dan cara mereka

menerima perubahan.

Dalam kaitannya dengan persoalan-persoalan pertanian, faktor-faktor seperti
luas lahan, jumlah tangungan keluarga, dan modal merupakan faktor tetap
memegang peranan penting dalam perilaku manusia, namun ekonomi
pertanian tetap berusaha mempelajari aspek-aspek ekonominya saja. Dalam
hubungannya dengan pernginterpretasian data-data kuantitatif, faktor sosial
ekonomi pertanian memerlukan bantuan ilmu statistika dan logika. (Rita
Hanafie, 2010) Ekonomi pertanian mencakup analisis ekonomi terhadap
proses produksi (teknis), hubungan sosial dalam produksi pertanian, serta
hubungan antar faktor produksi, hubungan antar faktor dengan hasil produksi,
dan hubungan antara beberapa hasil produksi dalam satu proses produksi,
yang semuanya termasuk dalam bidang ekonomi mikro. Ekonomi pertanian
juga mempelajari analisis, interpretasi, dan hubungan masalah ekonomi

makro.

Dalam proposal ini, faktor sosial ekonomi petani dilihat umur, tingkat

pendidikan, pengalaman bertani, peranan penyuluh, peranan kelompok tani,
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tenaga kerja, jumlah tangungan keluarga, luas lahan. Objek dalam penelitian

ini adalah produksi usahatani petani.

faktor -faktor sosial ekonomi

l

Faktor-faktor sosial

o Umur (X1)

ol Tingkat pendidikan (X2)

| Lamanya berusaha tani (X3)

b Jumlah tangungan keluarga (X4)

- Faktor-faktor ekonomi

Produksi (Y)

b| Tenaga kerja (X5)

= Luas lahan (X6)

3

Modal (X7)

!

Faktor-faktor Lembaga penunjang

Peranan penyuluh (X8)

Peranan kelompok tani (X9)

Gambar 1. Kerangka Berpikir faktor — faktor yang berhubungan terhadap tingkat

produksi padi



28

2.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran dan permasalahan yang akan diuji, maka

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

1.

Diduga umur (X1) memiliki hubungan dengan tingkat produksi padi (Y)
pada usahatani padi di Desa Margodadi

Diduga tingkat pendidikan (X2) memiliki hubungan dengan tingkat
produksi padi (Y) pada usaha tani padi di Desa Margodadi.

Diduga lamanya berusaha tani (X3) memiliki hubungan dengan tingkat
produksi padi (Y) pada usaha tani padi di Desa Margodadi.

Diduga jumlah tangungan keluarga (X4) memiliki hubungan dengan
tingkat produksi (Y) pada usaha tani padi di Desa Margodadi.

Diduga tenaga kerja (X5) memiliki hubungan dengan tingkat produksi
padi (Y) pada usaha tani padi di Desa Margodadi.

Diduga luas lahan(X6) memiliki hubungan dengan tingkat produksi padi
(Y) pada usaha tani padi di Desa Margodadi.

Diduga modal (X7) memiliki hubungan dengan tingkat produksi padi (Y)
pada usaha tani padi di Desa Margodadi.

Diduga peran penyuluh (X8) memiliki hubungan dengan tingkat produksi
padi (Y) pada usaha tani padi di Desa Margodadi.

Diguda peranan kelompok tani (X9) memiliki hubungan dengan tingkat
produksi (Y) pada usaha tani padi di Desa Margodadi.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Definisi Operasional

Konsep dasar dan definisi operasional dapat digunakan sebagai cara untuk
mendapatkan suatu data serta untuk kegiatan analisis yang berhubungan
dengan penelitian ini yang mencakup pengertian dari berfungsi sebagai acuan

yang berhubungan dengan tujuan penelitian.

Pada usahatani, petani adalah pelaku usahatani. Petani merupakan seseorang
yang bergerak di bidang pertanian dengan cara melakukan pengelolaan tanah
dengan tujuan untuk menumbuhkan dan memelihara tanaman padi, dengan

harapan untuk memperoleh hasil dari tanaman tersebut yang akan digunakan

untuk sendiri ataupun menjualnya kepada orang lain.

Konsep dasar dan batasan operasional adalah batasan-batasan atau definisi
dari variabel yang menjadi objek dari suatu penelitian sehingga dapat
dianalisis dan diperoleh data berkenaan dengan penelitian. Variabel yang
terdiri dari X, dan Y. Pada penelitian ini, Variabel (X) yang mencakup
faktor-faktor sosial ekonomi petani yang memiliki hubungan dalam
meningkatkan produktivitas usahatani merupakan variabel yang sifatnya tidak
terikat atau bebas (independent) yang mampu mempengaruhi variabel
lainnya. Variabel (Y) yang mencakup peningkatan produksi padi sawah

merupakan variabel yang sifatnya terikat (dependent).

A. Variabel Independen X
1. Umur (X1) merupakan waktu hidup responden sejak awal kelahiran
hingga penelitian ini dilakukan berdasarkan data dilapangan, diukur dalam

satuan tahun.
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Tingkat pendidikan (X2) yaitu suatu kegiatan mendapatkan ilmu dari
jenjang rendah hingga setinggi mungkin. Diukur mengunakan angka (SD,
SMP, SMA, Lanjutan).

Lamanya berusaha tani (X3) lamanya berusaha tani adalah jumlah tahun
sejak pertama kali berkerja hingga saat penelitian dilakukan dalam
kagiatan usaha taninya . Pengukuran yang digunakan yaitu dengan
menghitung jumlah tahun dengan kategori rendah, sedang, tinggi.

Jumlah tanggungan keluarga (X4) merupakan jumlah orang dalam sebuah
keluarga yang hidup bersama dan biaya hidupnya di peruntukan kepada
kepala keluarga faktor ekonomi yang menpengaruhi tingkat produktivitas
usahatani yang dilakukan. Dukur berdasarkan tinggi, sedang, rendah.
Tenaga kerja (X5) merupakan jumlah orang melakukan kegiatan usaha
tani mulai dari awal hingga akhir baik dalam keluarga maupun luar keluar.
Diukur mengunakan angka

Luas luhan (X6) merupakan hamparan tanah yang dikelola petani pada
kegiatan usahataninya, yang diukur berdasarkan satuan luas.

Modal (X7) merupakan faktor ekonomi petani untuk menngetahui
seberapa besar biaya yang dikeluarkan petani pada kegiatan usahatani
yang dilakukan. Diukur berdasarkan rupiah.

Peranan penyuluh (X8) merupakan penilaian petani terhadap penyuluh
dalam meningkatkan produksi usahatani yang dilakukan didesa
Margodadi. Diukur menggunakan skor (tinggi, sedang, rendah).

Peranan kelompok tani (X9) merupakan kegiatan yang diiukuti petani
dalam kegiatan usahatani yang dapat menunjang produksi usahatani yang

sedang dilakukan . Diukur berdasarkan skor (angka).
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Tabel 4. Variabel, definisi operasional, indikator pengukuran, klasifikasi

Variabel Definisi Operasioanal Indikator klasifikasi

Umur (X1) Rentan usia atau rentan Tahun Muda
hidup responden selama Dewasa
melakukan penelitian Tua

Tingkat Proses belajar yang Pendidikan SD

pendidikan  pernah diikuti oleh SMP

(X2) responden SMA

S1
S2

Lamanya Jumlah waktu yang telah  tahun Rendah

berusaha dijalani oleh responden Sedang

tani (X3) dalam kegiatan usaha Tinggi
taninya.

Jumlah Jumlah orang dalam Jumlah orang Rendah

tangungan  sebuah keluarga yang Sedang

keluarga hidup bersama dalam Tinggi

(X4) satu rumah

Tenaga Orang yang melakukan Jumlah orang Rendah

kerja (X5)  kegiatan usaha tani padi Sedang
sawah ( 1 musim tanam) Tinggi

Luas lahan ~ Hamparan tanah yang Hektar Rendah

(X6) dikelola oleh responden Sedang
dalam kegiatan usaha Tinggi
tanimya.

Modal (X7) Jumlah biaya yang Rupiah Rendah
dikeluarkan oleh Sedang
responden petani Tinggi

Peranan Penilaian responden 1. Fasilitator Rendah

penyuluh terhadap penyuluh dalam 2. Komunikator Sedang

(X8) kegiatan usaha tani yang 3. Inisiator Tinggi

dilakukan.

4. Motivator




32

Tabel 4. Lanjutan

Variabel Definisi operasional Indikator klasifikasi
Peranan Bagaimana responden yang 1. Mengikuti Rendah
kelompok  mengikuti organisasi dan organisasi Sedang
tani (X9) yang tidak mengikuti 2. Kerja sama Tinggi

antar anggota
3. Penyedia sarana

prasana
4. Wadah belajar
bagi petani
Produksi Hasil yang diperoleh petani  Ton Rendah
(Y) dalam kegiatan usaha Sedang
taninya Tinggi

3.2 Metode, Lokasi, dan Waktu Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan inferensial dan dilakukan dengan metode survei.
Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (Purposive).

Metode survei adalah metode penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan angket atau kuisioner sebagai alat penelitian yang dilakukan
pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari
sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian
relatif, distribusi, dan hubungan antar variabel, sosiologis maupun psikologis.
Tujuannya untuk memperoleh infomasi tentang sejumlah responden yang

dianggap mewakili populasi tertentu.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Margodadi, Kecamatan Ambarawa,
Kabupaten Pringsewu, dengan pertimbangan bahwa Desa Margodadi salah
satu daerah agraris dengan sebagaian besar masyarakatnya berpenghasilan
sebagai petani dan dengan tingkat kamajuan yang lumayan pesat. Lokasi
sengaja dipilih sebagai pusat penelitian karena sesuai dengan aspek yang akan
saya teliti pada penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan yang

dimulai pada bulan januari — maret 2025.
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3.3 Populasi, Responden, dan Teknik Penentuan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani Desa Margodadi,
Kecamatan Ambarawa, Kabupaten Pringsewu. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah probability sampling dengan jenis pengambilan
sampel yang dilakukan dengan cara cluster sampling. Menurut Sugiyono
(2017), teknik sampling daerah digunakan untuk menentukan sampel bila
objek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas. Jumlah sampel secara

proporsional ditentukan dengan menggunakan rumus slovin sebagai berikut.

_ N
1+ne?

Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi secara keseluruhan (175 orang)

e = Error margin (0,1)

N - 175
1+175 X (0,1) 2

n= =42,86
1+ne?
Berdasarkan hasil perhitungan di atas didapatkan untuk jumlah responden

sebanyak 42,86 atau dibulatkan sebanyak 43 orang.

3.3 Jenis dan Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data Primer, adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama
atau tangan pertama dilapangan Data primer diperoleh dengan menggunakan
kuisioner dan wawancara langsung agar memperoleh data yang sesuai dengan
lokasi penelitian. Data primer pada penelitian ini, meliputi identitas dan
tanggapan responden. Metode pengumpulan data menggunakan skala Likert.
Skala likert merupakan skala yang dipakai untuk mengukur sikap, pendapat,

dan persepsi seseorang/sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Data Sekunder, adalah data yang diperoleh dari sumber data kedua. Data yang
diperoleh secara tidak langsung atau melalui pihak lain, atau laporan historis
yang telah disusun dalam arsip yang dipublikasikan atau tidak dalam bentuk

yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain.
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Observasi

Sugiono (2012) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu

pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu

fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.

Sugiono (2012) menyatakan bahwa melalui observasi, peneliti belajar

tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. Manfaat observasi

sebagai berikut;

1.

Dengan observasi dilapangan peneliti akan lebih mampu memahami
konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi akan dapat
diperoleh pandangan yang holistik atau menyeluruh.

Dengan observasi maka akan diperoleh pengalaman langsung,
sehingga memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan induktif,
jadi tidak dipengaruhi oleh konsep atau pandangan sebelumnya.
Pendekatan induktif membuka kemungkinan melakukan penemuan
atau discovery.

Dengan observasi, peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau
tidak diamati orang lain, khususnya orang yang berada dalam
lingkungan itu, karena telah dianggap “biasa” dan karena itu tidak
akan terungkap dalam wawancara.

Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianya
tidak akan terungkap oleh responden dalam wawancara karena bersifat

sensitif atau ingin ditutupi karena dapat merugikan nama lembaga.

. Dengan observasi, peneliti dapatmenemukan hal-hal yang diluar

persepsi responden, sehingga peneliti memperoleh gambaran yang

lebih komprehensif.

. Melalui pengamatan di lapangan, peneliti tidak hanya mengumpulkan

daya yang kaya, tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi, dan

merasakan suasana situasi sosial yang diteliti.

Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui

tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data maupun

peneliti terhadap narasumber atau sumber data, Wawancara pada
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penelitian sampel besar biasanya hanya dilakukan sebagai studi

pendahuluan karena tidak mungkin menggunakan wawancara pada 1000

responden, sedangkan pada sampel kecil teknik wawancara dapat

diterapkan sebagai reknik pengumpul data (umumnya penelitian

kualitatif).

3.4 Uji Validitas dan Reliabilitas

A. Uji Validitas

Uji validitas adalah uji untuk mencari keabsahan atau valid tidaknya

kuesioner dan dapat menjalankan dengan tepat fungsi ukurnya. Uji validitas

bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh data kuesioner dalam penelitian.

Nilai validitas didapat melalui r hitung dan r tabel dengan pernyataan bahwa

jika r hitung > r tabel maka valid. Nilai validitas sudah relevan apabila nilai

corrected item di atas 0,2. Rumus mencari r hitung adalah sebagai berikut

(Sufren, 2013)

Keterangan:
r : Koefisien korelasi (validitas)

EX1YD)-EXDx(ZY1)

r hitung=n

X :Skor pada atribut item n
Y  : Skor pada total atribut

XY : Skor pada atribut item n dikalikan skor total
N  : Banyaknya atribut

Tabel 5. Hasil uji validitas item pernyataan variabel X

J{an12-(zX1)2}x{nzxﬁ-(zxm}

Peranan penyuluh (X8) R- hitung R-tabel  Keterangan
Indikator 1

Pernyataan 1 0,725 0,002 valid
Pernyataan 2 0,633 0,011 valid
Pernyataan 3 0,599 0,018 valid
Pernyataan 4 0,622 0,013 valid
Pernyataan 5 0,626 0,013 valid
Indikator 2

pernyataan 1 0,737 0,002 valid
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Tabel 9. Lanjutan

Peranan penyuluh (X8) R-hitung R-tabel Keterangan
pernyataan 2 0,729 0,002 valid
pernyataan 3 0,608 0,016 valid
pernyataan 4 0,637 0,011 valid
pernyataan 5 0,727 0,002 valid
indikator 3

peryataan 1 0,593 0,02 valid
peryataan 2 0,755 0,001 valid
peryataan 3 0,613 0,015 valid
peryataan 4 0,584 0,022 valid
peryataan 5 0,699 0,004 valid
Indikator 4

pernyataan 1 0,713 0,003 valid
pernyataan 2 0,567 0,027 valid
pernyataan 3 0,631 0,012 valid
pernyataan 4 0,634 0,011 valid
pernyataan 5 0,707 0,003 valid

Peranan kelompok
Indikator 1

pernyataan 1 0,699 0,004 valid
pernyataan 2 0,634 0,011 valid
pernyataan 3 0,614 0,015 valid
pernyataan 4 0,582 0,023 valid
indikator 2

pernyataan 1 0,666 0,007 valid
pernyataan 2 0,583 0,022 valid
pernyataan 3 0,64 0,01 valid
pernyataan 4 0,584 0,022 valid
indikator 3

pernyataan 1 0,582 0,023 valid
pernyataan 2 0,638 0,011 valid
pernyataan 3 0,616 0,048 valid
pernyataan 4 0,614 0,015 valid
indikator 4

pernyataan 1 0,706 0,003 valid
pernyataan 2 0,704 0,003 valid
pernyataan 3 0,659 0,008 valid
pernyataan 4 0,699 0,006 valid

Sumber: Output SPSS versi 29 (2025)

B. Uji Rehabilitas

Reliabilitas merupakan alat ukur ketepatan pertanyaan kuesioner. Menurut
Umar Dan Husein (2004), reliabilitas adalah ukuran dalam menentukan derajat

ketepaan, sebagai pengukur ketelitian dan keakuratan yang terlihat pada
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instrumen pengukurannya, sedangkan uji reliabilitas adalah pengukuran yang
dilakukan untuk mengukur konsistensi (ketepatan) dari instrumen yang terukur.
Variabel yang reliabel apabila nilai cronbach alpha> 0,6. Adapun cara

pengujiannya yaitu sebagai berikut:

a) Membuat tabulasi dengan memberikan nomor pada setiap pertanyaan
b) kuesioner.
c) Pengujian reliabilitas yang selanjutnya menggunakan rumus korelasi

sederhana. Adapun rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut:

r = total = 2 (r.tt)

(1+r.1t)
Keterangan :
r-total : Angka reliabilitas keseluruhan item atau koefisien
reliabilitas.
r.tt : Angka korelasi belahan pertama dan belahan kedua.

Hasil uji reliabilitas item pernyataan variabel X dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji reliabilitas variabel X

Variabel X Cronbach’s alpha Keputusan
Peran penyuluh 0,923 Reliabel
Peranan kelompok tani 0,905 Reliabel

Sumber: Ouput SPSS versi 29 (2025)

Tabel 6 menunjukan bahwa hasil uji reliabilitas dari seluruh indikator variabel X
lebih besar dari 0,6. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan yang telah
disepakati, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dalam variabel X

adalah reliabel atau konsisten.

3.5 Teknik Analisis Data

A. Uji Statistik Deskriptif Kuantitatif
Analisa data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif,
penulis terlebih dahulu menyusun data kedalam bentuk tabel yang selanjutnya
diberi penjelasan dan dianalisa secara deskriptif. Dengan demikian penelitian
ini akan menggambarkan fakta-fakta dan menjelaskan keadaan dari objek

penelitian berdasarkan fakta-fakta dan menjelaskan keadaan dari objek.
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penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ada dan mencoba menganalisis
kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh.

Analisis statistik deskriptif yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik
analisis deskriptif kuantitatif. Data yang terkumpul secara deskriptif kuantitatif
digunakan dalam memberikan gambaran terhadap keadaan yang sebenarnya
dan digunakan juga untuk menjawab tujuan pertama yang ada kaitannya
dengan status subjek dari penelitian ini. Penyajian data ini dimaksudkan untuk
mengungkap informasi terkait minat pemuda pada bidang pertanian yang akan
dibuat ke dalam bentuk ringkas dan sederhana. Analisis statistik deskriptif
dilakukan untuk mengetahui bahaimana faktor sosial ekonomi menpengaruhi
tingkat produksi padi, dengan melalui beberapa tahapan.

Penyajian data variabel X dan Y dengan model tabulasi. Penentuan
kecenderungan nilai responden untuk masing-masing variable yang
dikelompokkan ke dalam 3 (tiga) kelas kriteria (Siegel, 1997), masing-masing
adalah: (1) rendah, (2) sedang, dan (3) tinggi.

. Uji Korelasi Rank Spearman

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan uji korelasi rank spearman.
Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menjawab tujuan satu dan dua,
43 lalu uji analisis rank spearman digunakan untuk menjawab tujuan tiga dan
empat. Pengukuran koefisien korelasi pada penelitian ini adalah menguji
apakah terdapat hubungan antara faktor-faktor yang diduga berhubungan
dengan pemanfaatan media internet, serta hubungan pemanfaatan media
internet oleh penyuluh d

engan kapasitas penyuluh. Pengukuran koefisien Rank Spearman (Siegel,
1994) dengan rumus berikut:

6 XL, di?

rs=1
n3 —n

Keteragan:

rs = Koefisien korelasi

di = Perbedaan pasangan setiap peringkat
n = Jumlah sampel
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Rumus rs ini digunakan untuk melihat korelasi (keeratan hubungan) antara

variabel-variabel dari peringkat dan dibagi dalam klasifikasi tertentu, hal ini

sesuai dengan fungsi rs yang merupakan ukuran asosiasi dua variabel yang

berhubungan, diukur sekurang-kurangnya dengan skala ordinal (berurutan),

sehingga objek atau individu yang dipelajari dapat diberi peringkat dalam

rangkaian berurutan.

1. Kriteria pengambilan keputusan:

a.

Jika rs hitung < rs Tabel pada a=0,05, maka tolak HO terima H1. Berarti
terdapat hubungan yang nyata antara variabel independen dan variabel
dependen.

Jika rs hitung > rs Tabel pada a=0,05 maka terima HO tolak H1. Berarti
tidak terdapat hubungan yang nyata antara variabel independen dan

variabel dependen.

2. Kiriteria Tingkat Kekuatan Korelasi Koefisien korelasi (r) digunakan untuk

mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel. Nilai r berkisar antara -1

hingga +1. Berikut adalah interpretasi umum dari nilai koefisien korelasi:

a.
b.

C.

d.

c.

0,00 — 0,25: Hubungan sangat lemah
0,26 — 0,50: Hubungan cukup

0,51 — 0,75: Hubungan kuat

0,76 — 0,99: Hubungan sangat kuat

1,00: Hubungan sempurna

3. Kiriteria Arah Korelasi Arah korelasi ditentukan oleh tanda dari koefisien

korelasi:

a.

Positif (+): Hubungan searah; jika nilai variabel X meningkat, maka
nilai variabel Y juga meningkat dan jika nilai variabel Y meningkat,
maka nilai variabel Z meningkat.

Negatif (-): Hubungan berlawanan arah; jika nilai variabel X
meningkat, maka nilai variabel Y menurun atau sebaliknya dan jika

nilai variabel Y meningkat, maka nilai variabel Z menurun.
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4. Kriteria Signifikansi Korelasi u ntuk menentukan apakah hubungan antara
dua variabel signifikan, digunakan nilai signifikansi (p-value):
a. p-value <0,05: Hubungan signifikan; terdapat korelasi yang berarti
antara kedua variabel.
b. p-value > 0,05: Hubungan tidak signifikan; tidak terdapat korelasi yang

berarti antara kedua variabel.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor — faktor yang mempengaruhi

faktor produksi padi di Desa Margodadi, Kecamatan Ambarawa, Kabupaten

Pringsewu dapat disimpulkan bahwa:

1.

Tingkat produksi padi petani di Desa Margodadi menunjukkan variasi
yang berkaitan dengan karakteristik sosial ekonomi petani. Karakteristik
seperti umur, pengalaman bertani, dan luas lahan yang dikelola
cenderung berkontribusi pada perbedaan hasil produksi. Petani dengan
usia produktif dan pengalaman bertani yang lebih lama umumnya
memiliki hasil produksi yang lebih tinggi. Selain itu, kepemilikan lahan
yang lebih luas memungkinkan petani untuk mengadopsi praktik
pertanian yang lebih efisien dan menguntungkan. Sebaliknya, faktor-
faktor seperti tingkat pendidikan formal, jumlah tanggungan keluarga,
tenaga kerja, dan modal tidak menunjukkan hubungan yang signifikan
dengan tingkat produksi. Hal ini mengindikasikan bahwa aspek-aspek
praktis dan struktural lebih berperan dalam menentukan keberhasilan
produksi padi di wilayah tersebut.

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman, dari sembilan variabel
karakteristik sosial ekonomi petani yang diteliti, hanya tiga variabel yang
memiliki hubungan signifikan terhadap peningkatan produktsi padi, yaitu
tenaga kerja (X5), luas lahan (X7), dan modal (X9) yang merupakan
faktor ekonomi petani. Luas lahan dan modal menunjukkan hubungan
yang sangat kuat dengan produksi, sedangkan tenaga kerja menunjukkan

hubungan sedang namun signifikan. Sementara itu, variabel umur,
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pendidikan, pengalaman bertani, frekuensi penyuluhan, peran kelompok
tani, dan jumlah tanggungan keluarga tidak memiliki hubungan yang
signifikan. Meskipun secara deskriptif beberapa faktor seperti
pengalaman bertani dan keanggotaan dalam kelompok tani cukup tinggi,
keterbatasan aktivitas lapangan dan dukungan eksternal menjadikan
pengaruhnya tidak nyata secara statistik. Oleh karena itu, peningkatan
produksi pertanian sebaiknya difokuskan pada penguatan akses lahan,

dukungan modal, dan pengelolaan tenaga kerja yang lebih optimal.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka
Untuk meningkatkan tingkat produksi padi di Desa Margodadi, disarankan
agar perhatian difokuskan pada penguatan faktor-faktor struktural yang
berhubungan langsung dengan kegiatan budidaya mengoptimalkan faktor-
faktor produksi utama seperti tenaga kerja, luas lahan, dan modal yang
merupakan karakteristik ekonomi petani, karena ketiganya terbukti memiliki
hubungan signifikan terhadap tingkat produksi. Pelatihan teknis yang
berkelanjutan bagi petani, khususnya dalam kelompok usia produktif dan
berpengalaman, dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan
efisiensi budidaya. Pemerintah desa dan penyuluh pertanian juga perlu
memperkuat kelembagaan kelompok tani agar petani memiliki akses lebih
luas terhadap informasi, teknologi, dan sumber daya. Meskipun tingkat
pendidikan formal tidak menunjukkan keterkaitan yang kuat, penyediaan
pendidikan nonformal dan pelatihan berbasis keterampilan tetap relevan
untuk memperluas wawasan petani dalam menghadapi tantangan pertanian
modern. Program yang bersifat partisipatif dan berbasis potensi lokal akan

lebih mampu mendorong peningkatan produksi secara berkelanjutan.
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